
‘ S u ra t X abar /  M a ja la h  ■' Jaam lb s  

' Kolom  : Ifetropolifi
Tanggal : 17/12/04 

Subjek

No, . / /

Haloman ; 29

Kegiotan
t -

Mwlswa Jhd b l j r  th e  nandarin d i XisHnen

■  Arek Suroboyo yang Belajar Bahksa Mandarin di Xianien, Tiongkok

G a ri G raitisan, 
Barter deiigan Bahasa Inggris

Saatberada di Kota 
Xiamen, Provinsi Fujian, 

Tiongkok, wartawan Jawa 
Pos Rukin Firda sempat 

bertemu dengan puluhan
pelajar Indonesia yang  

sed ang  mendalami bahasa 
M andarin. Beberapa di 

an tara  m ereka berasal dari 
Surabaya dan Sidoarjo.

NAM ANYA MeJanic. Baru saja 
lulus dari ITS (Inslitut Teknologi 
Sepuluh Nopember) tahun lalu. Na- 
mun, gadis berambui panjang lurus 
dan bcrkaca minus iiu merasa niasih 
belum cukup bekal untuk mcncari 
kerja. ‘’Soalnya belum bisa Bahasa 
M andarin,” katanya.

Karena m erasa kurang, Melanie- 
lanlas memutuskari untuk mempe- 
lajari bahasa lersebut iangsung di 
daerah asaJnya di Tiongkok. Maka, 
sejak Febmari lalu, dia menjadi ma-
hasisw a di U n iversiias  Xiam en,
yang kon on  terg o lo n g  perguruan 
unggi favorit di T iongkok.

*’Saya leb ih  kera sa n  di sini 
(Xiamen, Red) daripada di Beijing, 
karena lebih icnang," papamya.

Selain itu, situa.si kola masyarakat 
kota di pantai Tenggara China Daratan 
tersebui lebih mirip dengan Indonesia, 

Saat sekoJahdi Surabaya, p e la ja r ^  
Buduran, Sidoaijo itu, selxnamya sudah 
ikui Ics Baha.<;a Mandarin. Namun, dia 
merasa kurang. ‘Temyata lebih rumit 
Ada 3.000 karakler. Perbedaan tekanan 
dan inionasi di Bahasa Mandarin. bi.sa 
mcngubah makna,’* jeksnya.

AIa.san yang hampir sama juga di-

RUKINFIRDUMWA POS
TAMBAHILMU; Sisii (kiri) dan Melanie yang belajar Mandarin di Xiamen.

sampaikan Sisil, alumnus SMA Petra
II Surabaya 1999. SisO bahkan pcr-
nah mengenyam pendidibii d i jura-
san International Business di %buah 
perguruan tinggi di Peith. Australia, 

Sebagaimana Melanie, SisiJ juga 
merasa perlu untuk b e l ^  Bahasa 
Mandarin. Maka dia - ju g a  Melanie
-  memilih program singkat empat 
semester untuk belajar bahasa ler- 
sebui di Universiias Xiamen.

Scbenamya. program iDi ditujukan 
bagi mahasiswa dari luar Tiongkok, se- 
belum belajar di jurusan lain. Namun. 
keduanya hanj'a merasa perlu nntuk 
belajar babasanya saja. ‘'Sdclah ituya 
balik kc Indos,” jawab m acka.

Sckadar dikciahui. para pelajar In­
donesia yang belajar di Tiongkok 
kalau menyebut iHdonesia cukup 
dengan indos ■

► Baca Cari Gra&an Hai43
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Disebut Indbsf
wa Tiongkok itu, kcduanya men- 
dapatkan pclajaran yang jarang di- 
tcmukandi Indos. ’’Scmangatbe-

•’Kalau mau mcngaiakan Indo- "  lajar mcreka luar biasa,” ujar Si- 
ncsia kcpanjangan. Ya scbul saja In- sil dan Melanie.

rcka memperhiiungkan sekitar RpAUpwel kalau,',
28 juia - Rp 35 juta setahun, ke-;̂  Jtam bah T h eresia .« ifK ^  
nyataannyab isa lcb ihb^ /.’W uh.KiiM eski 4ep»ilaan7hiSre 
bisa dua liga kali lipai’,” kaia.Lia*wmerasa ingin^embalilk^Tfiidosi 
nawali, yangsudah lulus darijum san ;“ ''^ '" '“

Unluk icmpai linggal. Univer- areiicktur UK Petra Surabaya
>ahkan. tidak^rliiitas s^ k it^ u n ?  
n tuk m enca(fl{p^ar;^em aja] 

^ ;iam en.i:'^N gg^ahiya.7 '' *• *
................

*' irambm

d ^ .  kammcrckascrayatcrscnyum. ............................ . ......... w.ww»aou,«uuymu,.-s.,-,
Namun, ada juga yang belajar,^^,siias.Xiamen sebcnamya menyc- Hal lain yang m em buat parai?

B r t^ M a n d a r in  untuk pc^apanj^diakkn .asrama, N am ud ;^ iyaK 4 i^ i pelajar,Indoncsia itu m ^ l i h  
belajardisiplinilmuIaindi-Tiong-^^ antara pelajar-lndonesia itu>yang^'kjar% tXiamen):kare^ 
kok. S co r^g  pelajarasal Jakarta memilihmenyewadiluarkampus. lebih tertib, nyamani.dan 
bernial belajar pengobatan iradi-  ̂ Sclain kurang bcbas, fasiiilas "K alau  di Indos su k a -^w asw asljp em an taS fw ric Im S  
sional Tiongkok. S ^ t im  d.aju- asrama juga kurang lengkap,” , ada b o m /’ kata L ia n aw a ti/y a n g W w a tin te n ic i '/D w S D ^ b ^ ^  

k3m^masIhbclaJa^Ba- kala Lilianawali asal Jombang. dibcnarkan Tbcre.sia, pelajar IrM derigan  c>raitg.lhagn«iaAniei^ 
hasa Mandarin, tambah Mclanic, - Sclain tidak ada dapur, mereka tloncsia lainnya asal Bandung-^^^AJnbrasa gem bifal-?^'§W i^B ifc" 
mencenlakan lemannya. ’ , jugakesulitanm cnjem urp^aian  M crekajugam crasa lebih a m a n ® M isa ln y a 'sa a t;k e d a ia n g a n ^  
^U n tuk  m em percepai p ro ses , jika imggal di asrama. ' dan nyaman kaiau hams bepergi-® aja^ b a ru ^ .'B i^ a n y a jd tllM ^ ‘
belajar bahasa di Xiamen, bia- Risikonya, kebutuhan hidup le- > an di tempat-icmpat umum.;;?’D ® dakahpestabarbM ue'd iparita |S
sanya para pelajar Indonesia iiu ' b ihbesar.K alausaatdi Indos me* 's in i  tidak. ada y M 's u f e l t o w a l i i & b a h
menambah'dengan Ics privatdcr ' ■ • . . ,v.. ,• i ' * ' ' ‘ ‘ ' * ‘
n g a n  p c n g a j a r  d i  u n i v e r s i l a s  t e r j i  
sebut. Namun, beJakangan m ere-• 
ka'mcnemukan cara yang lebih ’ 
murah. ‘’Bcbcrapa mahasiswa 
asli di sini bcrscdia membcri les ' 
pada kami. Enak, ongkosnya le­
bih murah,” ungkap Sisil. 
i.Kalau bcmntung, mereka bahkan 

b^a les Bahasa Mandarin dengan 
mahasiswa Hongkok secara gratis.
Caranya, cari mereka yang ingin 
belajar Bahasa Inggris. ‘’Barton Kita 
ngajarin mereka Bahasa Inggris, 
mereka ngajarin kita Bahasa 
Mandarin,” tambah Melanie.
|Dari'intcraksi_dcngan mahasis-
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